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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Manusia sejak dilahirkan ke bumi oleh Tuhan Yang Maha Esa, secara tidak sadar dalam menjalani kehidupannya sehari-hari tidak bisa lepas dari berbagai macam kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, papan dan sebagainya. Tidak terkecuali dengan kebutuhan akan informasi mengenai berbagai hal di bumi ini : mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dibicarakan orang lain, apa yang dikatakan orang lain, dan lain sebagainya. Hal ini dapat terlihat dari semakin tingginya kebutuhan manusia akan informasi mengenai apa saja yang terjadi disekitarnya.

Manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat lepas dari perannya untuk saling berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain untuk saling bertukar pikiran dan informasi dengan yang lainnya. Apalagi jika mereka berkecimpung dalam dunia usaha yang menuntut mereka untuk saling berkomunikasi dan berinteraksi dengan pihak intern maupun ekstern. Informasi menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan usaha. Terdapat tingkat kebutuhan minimal akan informasi yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan untuk dapat terus bertahan. Salah satunya dengan selalu membina hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publiknya baik internal maupun eksternal. Hal ini terjadi karena kedua belah pihak, yaitu organisasi maupun publiknya selalu menginginkan adanya kerja sama yang baik dan saling pengertian dalam usaha mencapai tujuan yang diharapkan.

Komunikasi dalam sebuah perusahaan memegang peranan yang sangat penting dalam usaha mencapai tujuan perusahaan. Penyampaian informasi yang tepat dan akurat pada publik internal maupun eksternal dapat membentuk suatu sikap penerimaan publik terhadap lembaga atau perusahaan.

Agar dapat menciptakan komunikasi yang efektif dan berlangsung dua arah (two way communication) secara timbal balik dengan publiknya, organisasi atau perusahaan membutuhkan suatu badan atau bagian, yang dewasa ini dikenal dengan Public Relations.

The International Public Relations Association, mendefinisikan Public Relations sebagai :

“Fungsi Manajemen dari budi yang dijalankan secara berkesinambungan dan berencana, dengan mana organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berusaha memperoleh dan membina pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada sangkut pautnya dengan menilai pendapat umum di antara mereka dengan tujuan sedapat mungkin menghubungkan kebijaksanaan dan ketatalaksanaan mereka, guna mencapai kerja sama yang lebih produktif dan untuk melaksanakan kepentingan bersama yang lebih efisien, dengan melancarkan informasi yang berencana dan tersebar luas”. (Effendy, 2000:134).

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Public Relations merupakan penunjang manajemen dalam mencapai tujuan organisasi dalam perusahaan, yang dalam pelaksanaannya membutuhkan simpati dan dukungan dari publik untuk memperoleh dan membina pengertian dari mereka guna mencapai kerja sama yang lebih produktif dan untuk melaksanakan kepentingan bersama yang lebih efisien, dengan melancarkan informasi yang berencana dan tersebar luas. 

Sedangkan tujuan dari public relations itu sendiri menurut Charles S. Steinberg, sebagaimana dikutip oleh Oemi Abdurrachman adalah menciptakan opini publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan. (Abdurrachman, 2001:26).

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa, humas dengan tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, baik itu publik internal maupun publik eksternal.

Jika dikaitkan dengan Humas PDAM Kota Bandung, tempat dimana peneliti melakukan penelitian, juga mempunyai tujuan untuk mengembangkan atau membangun hubungan baik, serta memperoleh opini publik yang favorable, good image yang tepat berdasarkan hubungan yang yang harmonis, baik itu ke dalam (internal public relations) maupun ke luar (eksternal public relations).
Adapun fungsi hubungan masyarakat menurut The British Institute of Public Relations, sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy adalah sebagai berikut :

“The deliberate, planned and sustained effort to establish and maintain mutual understanding between an organization and it’s public” (Upaya yang mantap, berencana, dan berkesinambungan untuk menciptakan dan membina pengertian bersama antara organisasi dengan khalayaknya). (Effendy, 2000:134).

Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Cutlip dan Center serta Canfield yang juga dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, merumuskan fungsi hubungan masyarakat sebagai berikut :

1). Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2). Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern.

3). Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik  dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4). Melayani publik dan menasihati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. (Effendy, 1999:36).

Selain itu PR juga berfungsi menumbuhkan hubungan baik antara segenap komponen pada suatu lembaga/perusahaan dalam rangka memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi. Semua itu bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan goodwill (kemauan baik) publiknya serta memperoleh opini publik yang menguntungkan (alat untuk mencipta kerja sama berdasarkan hubungan baik dengan publik).

Berdasarkan definisi di atas, apabila dikaitkan dengan tugas dan fungsi humas PDAM Kota Bandung adalah mengadakan upaya yang mantap, berencana, dan berkesinambungan untuk menciptakan dan membina pengertian bersama antara organisasi dengan khalayaknya dengan selalu membina hubungan yang harmonis serta menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi kepada publik, baik internal maupun eksternal, sehingga terwujud publik yang favorable untuk mendukung kebijaksanaan perusahaan.


Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa tugas dan fungsi humas tidak terlepas dari hubungannya dengan publik untuk menyampaikan informasi, kesemuanya demi terwujudnya hubungan yang harmonis baik ke dalam (internal public relations) maupun ke luar (eksternal public relations). 


Untuk mencapai tujuan itu, diantaranya ialah mengembangkan good will dan memperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerja sama berdasarkan  hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan public relations harus dikerahkan ke dalam dan ke luar.


Kegiatan-kegiatan yang ditujukan ke dalam di sebut Internal Public Relations dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan ke luar disebut External Public Relations.

Jika dikaitkan dengan penjelasan di atas, maka Humas PDAM Kota Bandung pun mempunyai dua hubungan kegiatan yaitu : kegiatan ke dalam (Internal Public Relations) dan kegiatan ke luar (External Public Relations). Namun dalam hal ini, peneliti hanya akan melakukan penelitian pada hubungan Internal Public Relations yaitu hubungan humas dengan karyawan yang merupakan bagian dari kegiatan usaha perusahaan.

PDAM Kota Bandung merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan air minum dan air kotor, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa senantiasa berusaha memberikan pelayanan yang terbaik terhadap pelanggannya, pelayanan ini senantiasa terus ditingkatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat  agar mendapatkan kepuasan dari pelayanan yang diberikan oleh PDAM Kota Bandung. Selain membina hubungan baik dengan pelanggannya, humas PDAM Kota Bandung juga tidak mengabaikan hubungan baiknya dengan publik internal, dalam hal ini karyawan..


Menurut Griswold, sebagaimana dikutip oleh Oemi Abdurrachman tujuan dari Internal Public Relations adalah : “mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja.” (Abdurrachman, 2001:34). 

Menurut Oemi Abdurrachman, Internal Public Relations yang baik adalah:  “yang memperlakukan tiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membeda-bedakan tingkat, pendidikan, dan lain-lain.” (Abdurrachman, 2001:37).

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa para karyawan akan mempunyai gairah dan semangat kerja apabila humas memperlakukan tiap karyawannya dengan sikap yang sama tanpa membeda-bedakan tingkat, pendidikan, dan lain-lain agar tercipta suasana yang menyenangkan di dalam perusahaan tersebut.


Di dalam usaha-usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam badan itu dan bagi keuntungan badan itu, komunikasi yang bersifat “two-way communication”(komunikasi dua arah) penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara pimpinan dengan bawahan dan antara bawahan dengan pimpinan, yang merupakan “feedback” (umpan balik), yang berdasarkan pada “good human relations” sesuai dengan prinsip public relations. 


Suatu hal yang penting bagi humas untuk melaksanakan komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau menerangkan (to inform) agar karyawan mengerti dan tahu serta komunikasi yang bersifat persuasif kepada para karyawannya dengan maksud bahwa fakta atau informasi yang disampaikannya akurat dan layak untuk diketahui sehingga karyawan merasa tertarik untuk mengetahui isi pesan atau informasi yang disampaikan oleh humasnya.

Oleh karena itu adalah tugas  seorang humas untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif kepada para karyawan. 


Adapun komunikasi yang informatif dan persuasif itu dapat dilaksanakan dengan :

a. Tertulis, yaitu menggunakan surat-surat, papers, bulletin, brosur, dll.

b. Lisan : mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah, dan sebagainya.

c. Conseling : menyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapat latihan atau pendidikan untuk memberikan nasehat-nasehat kepada para karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadi mereka, atau mendiskusikannya bersama-sama. (Abdurrachman, 2001:35).


Dengan demikian, maka seorang humas harus mengetahui dan memahami tentang segala sesuatu yang ada hubungannya dengan kepentingan atau kebutuhan para karyawan sebagai individu dan sebagai anggota kelompok, dan kepentingan instansi/lembaga itu.


Salah satu usaha Internal Public Relations yang dapat menunjukkan perhatian terhadap kemajuan atau kepentingan karyawan, diantaranya adalah dengan menunjukkan hal-hal yang positif tentang apa yang telah dilaksanakan dan direncanakan sehingga karyawannya mempunyai pengertian yang benar tentang hal ikhwal perusahaannya, seperti : mengadakan rapat yang merupakan media komunikasi yang lazim dilaksanakan dengan para karyawan, memasang pengumuman, menerbitkan majalah intern, kliping berita dan sebagainya yang menginformasikan kebijaksanaan, produk, metode, dan masalah internal baru perusahaan dan lain sebagainya.


Sangat penting bagi Internal Public Relations untuk selalu menyajikan informasi kepada para karyawan dengan lancar dan tanpa hambatan, karena kegagalan dalam menyajikan informasi kepada karyawan tentang kebijaksanaan dan perkembangan perusahaan yang mempengaruhi kepentingannya, akan menimbulkan kesalahpahaman, desas-desus palsu, dan kecaman. Apabila tidak diberikan informasi tentang hal seperti itu, maka karyawan akan membuat asumsinya sendiri, yang mungkin salah, atau mereka akan mendengarkan sumber dari luar, yang mungkin memberikan informasi yang tidak tepat.


Para karyawan juga ingin menyatakan pendapatnya  tentang pekerjaan, kondisi pekerjaan, dan hal-hal lain yang mempengaruhi kepentingannya. Pelaksanaan komunikasi dua arah yang memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan usulan adalah penting.

Sebuah perusahaan jangan berharap memperoleh hubungan komunitas yang baik apabila para karyawannya tidak diberikan informasi atau diberikan infromasi yang salah. 

Tentang “informasi” Siahaan mengatakan :

“Informasi itu merupakan unsur penting dalam komunikasi. Informasi harus dinamis dan dialirkan kepada orang lain. Informasi harus bergerak, mudah dimengerti, utuh dan bulat. Informasi menginginkan suatu respon dari penerimanya.” (Siahaan, 1991:30).


Fakta bahwa alasan utama mengapa karyawan sampai tidak mendapatkan informasi tentang perusahaannya, menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Biro Penelitian Opini tentang komunikasi manajemen adalah karena informasi tersebut tidak mengalir dari manajemen puncak melalui beberapa tingkat perusahaan sampai kepada kebanyakan karyawan. Informasi penting hilang di setiap tingkat pimpinan. Pesan yang berhasil disampaikan mungkin diabaikan karena alasan pesan tersebut tidak dipahami atau tidak diterima oleh para karyawan. 


Selain dari paparan di atas yang menyebutkan bahwa karyawan tidak diberikan atau kurang dalam menerima informasi disebabkan karena informasi yang tidak mengalir secara lancar, juga disebabkan karena faktor-faktor lain dalam perusahaan tersebut, diantaranya adalah seperti ada beberapa karyawan yang absen kerja sehingga memungkinkan tidak mendapatkan informasi yang perlu disimak, atau juga karena faktor personal dalam diri karyawan itu sendiri yang acuh tak acuh terhadap informasi yang disampaikan humas, dan faktor lainnya adalah informasi yang dikemas atau topik yang disampaikan dalam informasi tersebut  kurang menarik dan lain sebagainya yang menyebabkan karyawan tidak dapat menerima informasi yang seutuhnya.


Dalam beberapa hal, para karyawan tertarik oleh informasi tentang perusahaan, latar belakang serta organisasinya sekarang ini, bagaimana produk dihasilkan dan digunakan, kebijaksanaan yang mempengaruhinya, informasi tentang perubahan dalam metode dan prospek pekerjaan yang berkesinambungan, pendapatan perusahaan serta keuntungan dan kerugiannya, dan bahkan kemungkinan pemberhentian.


Melihat fakta dan fenomena yang ada peneliti sangat berharap bahwa kejadian seperti ini jangan sampai terjadi dalam lingkungan perusahaan, hal ini bisa dicegah bila diantara pihak satu sama lain terdapat saling kerja sama yang baik dan saling menghargai dalam menyampaikan dan menerima informasi yang disampaikan oleh humas, bila tidak menginginkan adanya suatu kemerosotan kepercayaan yang besar terhadap suatu perusahaan yang disebabkan oleh komunikasi dan informasi yang kurang baik, yang akan menimbulkan kesalah pahaman dan karyawan tidak memiliki cukup kesempatan untuk menyatakan pendapatnya.


Dalam hal ini maka sebuah perusahaan harus memelihara suatu program komunikasi dua arah yang dimaksudkan untuk memberikan informasi serta sarana kepada karyawan untuk menyatakan pendapatnya tentang masalah perusahaan. Program seperti itu harus memberikan informasi kepada karyawan tentang praktik perusahaan di mana mereka memiliki kepentingan pribadi, seperti pekerjaan, kondisi pekerjaan, tunjangan tambahan, produk baru, penelitian dan pengembangan, keuangan perusahaan, gaji, perluasan pabrik, daftar gaji, personalia, promosi, dan masalah lain yang mempengaruhi pekerjaan dan kesejahteraan.

Didalam operasionalisasi suatu organisasi atau perusahaan, tentunya terdapat banyak sekali peraturan, kebijakan, peristiwa, hasil produk atau informasi-informasi lainnya yang terkait dengan operasional perusahaan. Berbagai informasi tadi, perlu untuk diketahui oleh sumber daya manusia (SDM) yang ada di dalam organisasi atau perusahaan tersebut dengan maksud agar informasi tentang operasional yang diterima dan diketahui oleh segenap karyawan diharapkan dapat menumbuhkan perasaan memiliki (Sense of Belonging) karyawan terhadap perusahaan, menumbuhkan motivasi kerja dan karyawan bisa memperoleh kejelasan informasi yang menyangkut operasional perusahaan.

Karyawan sebagai salah satu publik internal perusahaan diharapkan mengetahui tentang perusahaan dan berbagai aktifitasnya. Menurut peneliti pada saat ini masih banyak perusahaan baik swasta maupun pemerintah yang mengabaikan karyawan sebagai sasaran kegiatan humas. Kebanyakan memfokuskan kegiatannya ke publik ekstern, padahal mestinya mendapat perhatian yang sama dan seimbang.


Dan salah satu tugas humas adalah menyampaikan kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan atau organisasi kepada karyawan sehingga humas dituntut kreativitas tinggi dalam cara menyampaikan informasi tersebut kepada karyawan.


Informasi-informasi tentang operasional/aktifitas perusahaan tadi dapat disebarluaskan ke segenap karyawan di lingkungan perusahaan, salah satunya melalui Media Komunikasi Tertulis dan Tercetak dalam format Majalah, Bulletin, News Release dan Media Cetakan lainnya yang memiliki peranan yang cukup positif sebagai media penyebaran dan pertukaran informasi antara manajemen dengan karyawan dan ditengah-tengah karyawan.


Kebutuhan akan informasi saat ini sudah dirasakan sebagai hal yang penting, maka untuk itu Humas PDAM Kota Bandung dalam usahanya mengeratkan hubungan yang harmonis di antara para karyawan, menyampaikan informasinya melalui apel pagi dan sore, menyebarkan surat edaran, mengadakan rapat, papan pengumuman, dan lain sebagainya.


Dalam rangka penyampaian informasi yang ditujukan kepada para karyawan, harus terjadi arus balik (feed back). Ini berarti bahwa humas harus mengetahui efek atau akibat dari penyampaian informasinya itu, apakah ditanggapi karyawan secara positif atau negatif. Pentingnya evaluasi terhadap arus balik tadi ialah untuk dijadikan bahan perencanaan untuk menyampaikan informasi selanjutnya, sehingga pada akhirnya akan diperoleh tanggapan yang positif maupun yang negatif dari karyawan.


Berdasarkan penjelasan di atas, para karyawan dalam menerima setiap informasi yang disampaikan oleh humas  selalu dihadapkan pada perhatian, pengertian dan penerimaan mereka pada setiap informasi yang mereka terima.


Dapat diketahui bahwa perhatian, pengertian dan peneriman karyawan terhadap informasi yang disampaikan oleh humasnya mempunyai peran cukup besar sebagai proses awal terhadap kesan yang akan timbul dalam diri seorang karyawan baik itu positif ataupun negatif , ini dapat dilihat dari persepsi mereka terhadap peran humas dalam menyampaikan informasi.


Persepsi setiap orang terhadap suatu objek akan berbeda-beda, oleh karena itu persepsi mempunyai sifat subyektif. Stimuli atau stimulus adalah setiap bentuk bentuk fisik, visual atau komunikasi verbal dapat mempengaruhi tanggapan individu.


Dalam memproses informasi, persepsi menjadi hal yang paling penting, karena dengan persepsi karyawan menerjemahkan isi pesan atau informasi yang disampaikan oleh humas. Oleh karena itu, merancang pesan  atau informasi agar dipersepsi sesuai dengan tujuan, maka isi dari pesan atau informasi yang akan disampaikan sangat penting.


Bertolak dari uraian di atas, peneliti mencoba untuk meneliti apakah peran humas dalam menyampaikan informasi terhadap karyawan dalam perusahaan tersebut sudah berjalan dengan baik dalam membangun dan membentuk persepsi yang positif setelah mereka memperoleh informasi dari humasnya.


Sehingga pada penelitian ini, peneliti menyimpulkan rumusan masalah yang akan diteliti adalah “Sejauhmana Persepsi Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung Terhadap Peranan Humasnya Dalam Menyampaikan Informasi Tentang Perusahaannya ”.


1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah di atas, maka peneliti menyusun identifikasi masalah sebagai berikut :

a. Seperti apa perhatian Karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan Humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya ?

b. Seperti apa pengertian Karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan Humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya ?

c. Seperti apa penerimaan Karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan Humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya ?

d. Apa kegiatan yang dilakukan Humas PDAM Kota Bandung dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya ?

e. Apa pesan yang disampaikan Humas PDAM Kota Bandung tentang perusahaannya untuk menciptakan persepsi karyawan ?

f. Apa media yang digunakan Humas PDAM Kota Bandung dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya ?

g. Sejauhmana persepsi Karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan Humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk menjelaskan sejauhmana persepsi karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan humasnya dalam menyampaikan informasi.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Bertolak dari Identifikasi Penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui seperti apa perhatian Karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan Humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya.

b. Untuk mengetahui seperti apa pengertian Karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan Humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya.

c. Untuk mengetahui seperti apa penerimaan Karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan Humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya.

d. Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan Humas PDAM Kota Bandung dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya.

e. Untuk mengetahui pesan yang disampaikan humas tentang perusahaannya untuk menciptakan persepsi karyawan.

f. Untuk mengetahui media yang digunakan Humas PDAM Kota Bandung dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya.

g. Untuk mengetahui persepsi Karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan Humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis



Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian tentang studi ilmu komunikasi terutama komunikasi internal dalam suatu lembaga, serta menambah pengetahuan dalam mempelajari tugas Humas dalam menyampaikan informasi kepada karyawan.

1.4.2 Secara Praktis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi perusahaan  mengenai Persepsi Karyawan PDAM Kota Bandung terhadap Peranan Humasnya dalam Menyampaikan Informasi tentang Perusahaannya untuk meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan.

1.5 Kerangka Pemikiran
1.5.1 Kerangka Teoritis

Untuk menganalisis masalah penelitian, maka teori yang peneliti anggap paling sesuai dengan penelitian ini adalah Teori Kognitif sebagai Grand Theory, Teori S-O-R sebagai Middle Theory, dan Teori S-M-C-R sebagai Applied Theory.

Teori kognitif menggambarkan dan menerangkan aspek-aspek umum berfikir. Kognitifisme mengenal hubungan stimulus respon. Manusia adalah organisme aktif yang menafsirkan dan bahkan mendistorsi lingkungan. Sebelum memberikan respons, manusia menangkap dulu “pola” stimuli secara keseluruhan dalam satuan-satuan yang bermakna. Pola ini disebut Gestalt Huruf “1” akan dianggap sebagai angka satu dalam rangkaian “1,2,3” tetapi menjadi huruf “el” dalam rangkaian “k,l,m,m” atau huruf “i” dalam “Indonesia”. Manusialah yang menentukan makna stimuli itu, bukan stimuli itu sendiri.


Menurut Lewin, perilaku manusia harus dilihat dalam konteksnya. Dari fisika, Lewin meminjam konsep medan (field) untuk menunjukkan totalitas gaya yang mempengaruhi seseorang pada saat tertentu. Perilaku manusia bukan sekedar respons pada stimuli, tetapi produk berbagai gaya yang mempengaruhinya secara spontan. Lewin menyebut seluruh gaya psikologis yang mempengaruhi manusia sebagai ruang hayat (life space). Ruang hayat terdiri dari dari tujuan dan kebutuhan individu, semua faktor yang disadarinya, dan kesadaran diri. Dari Lewin terkenal rumus : B = f (P,E), artinya Behaviour (perilaku) adalah hasil interaksi antara Person (diri orang itu) dengan Environment (lingkungan psikologisnya). 


Lewin juga berbicara tentang tension (tegangan) yang menunjukkan suasana kejiwaan yang terjadi ketika kebutuhan psikologis belum terpenuhi. Konsep tension melahirkan banyak teori yang digabung dengan istilah teori (konsistensi kognitif). Teori ini pada pokoknya menyatakan bahwa individu berusaha mengoptimalkan makna dalam persepsi, perasaan, kognisi, dan pengalamannya. Bila makna tidak optimal, timbul tension yang memotivasi orang untuk menguranginya.


Sejak pertengahan tahun 1950-an berkembang penelitian mengenai perubahan sikap dengan kerangka teoritis manusia sebagai pencari konsistensi kognitif (The Person as Consistency Seeker). Di sini, manusia dipandang sebagai mahluk yang selalu berusaha menjaga keajegan dalam sistem kepercayaannya, dan diantara sistem kepercayaan dengan perilaku. Contoh yang paling jelas adalah teori disonansi kognitif dari Leon Festinger. Disonansi artinya ketidakcocokan antara dua kognisi (“pengetahuan”).


Awal tahun 1970, muncul konsepsi manusia sebagai pengolah informasi (The Person as Information Processor). Dalam konsepsi ini, manusia bergeser dari orang yang suka menacari justifikasi atau membela diri menjadi orang yang secara sadar memecahkan persoalan. Perilaku manusia dipandang sebagai produk strategi pengolahan informasi yang rasional, yang mengarahkan penyandian, penyimpanan, dan pemanggilan informasi. Contoh perspektif ini adalah teori atribusi yang menganggap manusia sebagai ilmuwan yang naïf (naïve scientist) yang memahami dunia dengan metode ilmiah yang elementer.


Teori S-O-R dari Hovland merupakan singkatan dari Stimulus – Organism – Response ini semula berasal dari psikologi. Kalau kemudian menjadi juga teori komunikasi, tidak mengherankan, karena objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi.


Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. 

Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah :

· Pesan (Stimulus, S)

· Komunikan (Organism, O)

· Efek (Response, R)

Proses komunikasi berkenaan dengan perubahan efek atau respon, dan dalam proses perubahan efek tampak bahwa efek dapat berubah, hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semua.


Dalam menelaah efek atau respon yang baru ada tiga variabel penting, yaitu :

· Perhatian

· Pengertian

· Penerimaan 

Gambar 1.1

Teori S-O-R



         (Sumber : Effendy, 2000:255)

Gambar di atas menunjukkan bahwa perubahan efek atau respon bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan.


Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah perubahan pada efek atau respon.


Dihubungkan dengan masalah penelitian, maka untuk sampai kepada tahap persepsi karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan Humasnya dalam menyampaikan informasi, terlebih dahulu komunikan harus mempunyai perhatian terhadap peranan yang dilakukan Humas PDAM Kota Bandung, kemudian komunikan memahami peranan yang dilakukan Humas PDAM Kota Bandung, dari hal tersebut maka akan muncul persepsi karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan Humasnya dalam menyampaikan informasi.


Dengan demikian perhatian mempengaruhi pemahaman dan pemahaman mempengaruhi persepsi karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan yang dilakukan oleh Humas PDAM Kota Bandung dalam menyampaikan informasi.


Teori S-M-C-R sebagai Applied Theory dari Shannon dan Weaver merupakan singkatan dari istilah-istilah : S singkatan dari Source yang berarti sumber atau komunikator, M singkatan dari Message yang berarti pesan, C singkatan dari Channel yang berarti saluran atau media, sedangkan R singkatan dari Receiver yang berarti penerima atau komunikan.


Khusus mengenai istilah Channel yang disingkat C pada rumus S-M-C-R itu yang berarti saluran atau media, komponen tersebut menurut Edward Sappir mengandung dua pengertian, yakni primer dan sekunder. Media sebagai saluran primer adalah lambang, misalnya bahasa, kial (gesture), gambar atau warna, yaitu lambang-lambang yang dipergunakan khusus dalam komunikasi tatap muka (face-to-face communication), sedangkan media sekunder adalah media yang berwujud, baik media massa, misalnya surat kabar, televisi atau radio, maupun media nirmassa, misalnya, surat, telepon, atau poster.


Jadi, komunikator pada komunikasi tatap muka hanya menggunakan satu media saja, misalnya bahasa, sedangkan pada komunikasi bermedia seorang komunikator, misalnya wartawan, penyiar atau reporter menggunakan dua media, yakni media primer dan media sekunder, jelasnya bahasa dan sarana yang ia operasikan.

1.5.2 Kerangka Konseptual


Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui sejauhmana persepsi karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan humasnya dalam menyampaikan informasi, yaitu bagaimana cara humas PDAM Kota Bandung mengemas informasi dan cara menyampaikan informasi kepada karyawannya, serta melihat sejauhmana reaksi para karyawannya terhadap peranan yang dilakukan humas PDAM Kota Bandung dalam menyampaikan informasi tersebut. Adapun reaksi tersebut adalah berupa perhatian, pengertian, dan penerimaan terhadap informasi yang disampaikan humas, yang selanjutnya diharapkan akan menghasilkan persepsi yang positif dalam benak para karyawannya.


Dengan merujuk pada teori kognitif sebagai Grand Theory, dalam hal ini manusia akan terlebih dahulu menggunakan jiwanya sebagai alat utama pengetahuan, bukan alat indera. Jiwa menafsirkan pengalaman inderawi secara aktif : mencipta, mengorganisasikan, menafsirkan, mendistorsi dan mencari makna. Begitu pula dengan para karyawan PDAM Kota Bandung dalam menerima setiap informasi, mereka mencipta, mengorganisasikan, menafsirkan, mendistorsi dan mencari makna tentang informasi yang disampaikan humasnya. Dengan demikian maka akan terjadi perubahan sikap dan perilaku dalam diri karyawan setelah menerima informasi dari humasnya dan perubahan perilaku ini terjadi karena adanya berbagai stimuli yang mempengaruhinya.


Dalam proses komunikasi yang harus diperhatikan adalah bagaimana cara merubah efek (respon). Dalam proses perubahan efek tampak bahwa efek dapat berubah, hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semua. 

Sesuai dengan teori S-O-R, menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antar pesan atau informasi yang disampaikan dengan reaksi komunikan. 

Dalam penelitian ini teori S-O-R dapat dijelaskan sebagai serangkaian pesan atau informasi yang disampaikan humas PDAM Kota Bandung yang diharapkan dapat menarik perhatian karyawan, memberi pengertian pada karyawan, serta diterima oleh karyawan yang akhirnya akan timbul tanggapan atau respon yang datang dari  karyawan. Sehingga jika diaplikasikan ke dalam teori S-O-R adalah sebagai berikut :

Gambar 1.2

Aplikasi Teori S-O-R





(Sumber : Aplikasi peneliti terhadap masalah penelitian, tahun 2005)

Perubahan efek atau respon bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan, mungkin diterima mungkin juga ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Selanjutnya komunikan mengerti, kemudian komunikan menerimanya, maka dari hasil tersebut maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap yang berupa tanggapan atau respon karyawan terhadap humas PDAM Kota Bandung.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan bahwa pesan atau informasi yang disampaikan humas PDAM Kota Bandung terhadap karyawan diharapkan dapat menimbulkan perhatian, pengertian, dan penerimaan pada diri karyawan sehingga dapat menghasilkan tanggapan atau respon yang positif terhadap informasi yang disampaikan oleh humas PDAM Kota Bandung.

Dikaitkan dengan masalah penelitian, maka untuk sampai kepada tahap persepsi karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan humasnya dalam menyampaikan informasi. Komunikan harus mempunyai perhatian terhadap peranan yang dilakukan humas PDAM Kota Bandung, kemudian komunikan memahami peranan (kegiatan) yang dilakukan humas PDAM Kota Bandung, dari hasil tersebut maka barulah akan muncul persepsi karyawan terhadap peranan humas PDAM Kota Bandung.

Dengan demikian, perhatian mempengaruhi pemahaman dan pemahaman mempengaruhi persepsi karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan yang dilakukan humasnya dalam menyampaikan informasi.

Berdasarkan pada teori komunikasi S-M-C-R serta kaitannya dengan persepsi karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya, dalam hal ini peneliti mencoba mengaplikasikan teori tersebut kedalam masalah penelitian, yaitu sebagai berikut :

· Source (sumber), dalam penelitian ini diaplikasikan sebagai humas PDAM Kota Bandung yang merupakan sumber informasi atau komunikator dari sebuah perusahaan dalam menyampaikan informasi kepada karyawannya.

· Message (pesan), dalam penelitian ini diaplikasikan sebagai pesan atau informasi yang disampaikan oleh humas PDAM Kota Bandung.

· Channel (saluran), dalam penelitian ini diaplikasikan sebagai media yang digunakan humas PDAM Kota Bandung dalam menyampaikan informasi, seperti : Intranet, brosur, surat edaran, dan sebagainya.

· Receiver (penerima), dalam penelitian ini diaplikasikan sebagai karyawan PDAM Kota Bandung yang menerima informasi dari humasnya.

1.6 Hipotesis
Hipotesis induk dalam penelitian ini adalah :

	Hı
	:
	Ada hubungan antara persepsi karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya.

	H0
	:
	Tidak ada hubungan antara persepsi karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya.


Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka peneliti menjabarkan hipotesis menjadi beberapa sub hipotesis, yaitu sebagai berikut :

1. Jika peranan humas dalam menyampaikan informasi baik, maka perhatian karyawan PDAM Kota Bandung terhadap informasi yang disampaikan humas juga akan baik.

2. Jika perhatian karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan yang dilakukan humasnya dalam menyampaikan informasi baik, maka pengertian karyawan PDAM Kota Bandung terhadap informasi yang diterimanya akan baik.

3. Jika pengertian karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan yang dilakukan humasnya dalam menyampaikan informasi baik, maka penerimaan karyawan PDAM Kota Bandung terhadap informasi yang diterimanya akan baik.

4. Jika penerimaan karyawan PDAM Kota Bandung terhadap peranan yang dilakukan humasnya dalam menyampaikan informasi baik, maka persepsi humas PDAM Kota Bandung juga akan baik.

1.7 Model Penelitian

Dari hipotesis di atas, model penelitian yang peneliti buat dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Gambar 1.3

Model Penelitian



Dari model penelitian diatas, dapat diketahui bahwa variabel X dan variabel Y saling mempengaruhi satu sama lain.

1.8 Operasionalisasi Variabel

1. Persepsi (X)



Persepsi adalah pemberian makna pada stimuli indrawi sehubungan dengan pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Berdasarkan pengertian di atas, maka indikator variabel persepsi adalah :

1. Perhatian 

Alat ukur : 

· Mendengarkan

· Menghadiri

· Megetahui

2. Pengertian

Alat ukur :

· Mampu menjelaskan

· Mampu menafsirkan

· Mampu menilai

3. Penerimaan 

Alat ukur :

· Dukungan

· Harapan 

· Simpati 

2. Peranan 



Peranan adalah suatu proses atau kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan media sebagai alat untuk berkomunikasi. Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadi sub variabel dari peranan ini adalah :

1. Kegiatan



2. Pesan

3. Media 
Untuk mengukur sikap individu-individu responden, data sementara digali dan dikumpulkan untuk kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan peta perilaku objek penelitian. Dalam hal ini digunakan teknik pengukuran sikap dari Likert / Skala Likert. Yang dimaksud Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang yang ditempatkan pada posisi suatu kontinum afektif yang berkisar dari sangat positif hingga ke sangat negatif dalam memberikan penilaian suatu obyek. 

Teknik ini dilakukan dengan mencatat penguatan respon untuk pernyataan kepercayaan positif dan negatif tentang obyek sikap. Likert menggunakan kategori jawaban yang sudah standar, yaitu berkisar dari (“sangat setuju”, “setuju”, “kurang setuju”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju”) atau (“sangat sering”, “sering”, “kadang-kadang”, “tidak sering” dan “sangat tidak sering”) dan lain sebagainya.

1.9 Metode Penelitian


Metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian survey. Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. (Singarimbun & Effendy, 1989:3).


Dengan melihat definisi di atas, peneliti melakukan survey untuk mencari fakta-fakta mengenai bagaimana persepsi karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung terhadap peranan humasnya dalam menyampaikan informasi tentang perusahaannya.

1.10 Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Wawancara

Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk Tanya jawab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu proses pengumpulan data untuk suatu penelitian. (Nazir, 1988:234).

Dalam hal ini wawancara ditujukan kepada Humas PDAM Kota Bandung.

b. Angket

Adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesa. Dalam memperoleh keterangan yang berkisar sekitar masalah yang ingin dipecahkan itu, maka secara umum isi dari angket, dapat berupa :

· Pertanyaan tentang fakta

· Pertanyaan tentang pendapat (opinion)

· Pertanyaan tentang persepsi diri . (Nazir, 1988:246).

Responden dalam angket ini adalah seluruh karyawan PDAM Kota Bandung.

c. Studi Kepustakaan

Adalah suatu cara pengumpulan data dengan menunjuk pada buku-buku atau dokumen-dokumen ilmiah yang tersedia sebagai rujukan atau referensi untuk mendapatkan data mengenai masalah yang sedang diteliti.

1.11 Populasi dan Sampel 

1.11.1 Populasi



Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2003:55). Sedangkan populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PDAM Kota Bandung yang berjumlah 928 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1

Jumlah karyawan PDAM Kota Bandung

Bulan : Februari  Tahun 2005

	NO.
	BAGIAN
	JUMLAH

	1.
	DIREKSI
	4

	2.
	LITBANG
	28

	3.
	SATUAN PENGAWAS INTERN
	15

	4.
	KEUANGAN
	99

	5.
	PEMBUKUAN
	17

	6.
	HUBUNGAN LANGGANAN
	128

	7.
	PERBEKALAN & PERAWATAN
	61

	8.
	TU & PERSONALIA
	52

	9.
	PENGOLAHAN DATA
	26

	10.
	PERENC. TEKNIK AIR BERSIH 
	25

	11
	PROD. AIR PERMUKAAN
	136

	12
	PRODUKSI AIR TANAH
	50

	13.
	DISTRIBUSI
	70

	14.
	ALAT TEKNIK & METER AIR
	69

	15.
	PERENC. TEKNIK AIR KOTOR
	19

	16.
	PENGOL. AIR KOTOR
	32

	17.
	OPERASIONAL AIR KOTOR
	49

	18.
	PEMEI. ALTEK AIR KOTOR
	12

	19.
	PENGAMANAN
	36

	JUMLAH KARYAWAN
	928


             Sumber : Kepala TU & Personalia PDAM Kota Bandung

1.11.2 Sampel


Sebuah sampel adalah bagian dari populasi yang harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat dari keseluruhan populasi tersebut. (Nazir, 1998:325). Sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2003:56).



Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode random berstrata (Proportionate Stratified Random Sampling). Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 



Dengan demikian dalam teknik penarikan sampel peneliti menggunakan metode random berstrata karena suatu organisasi yang mempunyai pegawai dari latar belakang pendidikan, maka populasi pegawai itu berstrata. Sedangkan besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang digunakan oleh Yamane (Rakhmat, 1995:85) sebagai berikut :



n =
        N




N (d²)  +  1


Keterangan :


n = Jumlah sampel


N = Jumlah populasi


d = Nilai presisi/tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10%

Kemudian dari rumus tersebut, didapatkan ukuran sampel dari populasi sebagai berikut :

n =
      928

          928 (10/100)² +1

n =
      928



          928 (0,01) + 1

n =
      928



              9,28 + 1

n =
      928



                10,28



n = 90,27 = 90


Dari hasil penghitungan sampel dengan menggunakan rumus di atas, dihasilkan 90 orang yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 


Selanjutnya dalam menentukan sampel untuk masing-masing bidang digunakan rumus yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun (1990:89) sebagai berikut :

n =
  Pk
  . n




  P

Keterangan :

n   = Jumlah seluruh anggota sampel

Pk = Jumlah anggota populasi yang terdapat


P   = Jumlah populasi seluruhnya


Nk = Jumlah anggota sampel dalam kelompok ke-k

Dari rumus tersebut didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1.2

Populasi dan Sampel Karyawan

Berdasarkan Pembagian Kerja

	No.
	Responden
	Populasi
	Sampel

	1.
	Direksi
	4
	4 / 928 × 90 = 1

	2.
	Litbang
	28
	28 / 928 × 90 = 3

	3.
	Satuan Pengawas Intern
	15
	15 / 928 × 90 = 1

	4.
	Keuangan 
	99
	99 / 928 × 90 = 10

	5.
	Pembukuan 
	17
	17 / 928 × 90 = 2

	6.
	Hubungan Langganan
	128
	128 / 928 × 90 = 12

	7.
	Perbekalan & Perawatan
	61
	61 / 928 × 90 = 6

	8.
	TU & Personalia
	52
	52 / 928 × 90 = 5

	9.
	Pengolahan Data
	26
	26 / 928 × 90 = 2

	10.
	Perenc. Teknik Air Bersih
	25
	25 / 928 × 90 = 2

	11.
	Prod. Air Permukaan
	136
	136 / 928 × 90 = 13

	12.
	Produksi Air Tanah
	50
	50 / 928 × 90 = 5

	13.
	Distribusi 
	70
	70 / 928 × 90 = 7

	14.
	Alat Teknik & Meter Air
	69
	69 / 928 × 90 = 7

	15.
	Perenc. Teknik Air Kotor
	19
	19 / 928 × 90 = 2

	16.
	Pengol. Air Kotor
	32
	32 / 928 × 90 = 3

	17.
	Operasional Air Kotor
	49
	49 / 928 × 90 = 5

	18.
	PEMEL. ALTEK Air Kotor 
	12
	12 / 928 × 90 = 1

	19.
	Pengamanan 
	36
	36 / 928 × 90 = 3

	Jumlah Total
	928
	90


             Sumber : Kepala TU & Personalia PDAM Kota Bandung

1.12 Teknik Analisa Data

Pada teknik analisa data, peneliti mengolah data yang diperoleh dari responden melalui angket (Quesioner) kedalam Tabel Induk (Coding Sheet), kemudian memasukkan hasil dari Tabel induk kedalam Tabel Tunggal. 

Untuk memperkuat hasil penelitian ini, yaitu melihat sejauhmana terdapat hubungan antara kedua variabel (variabel persepsi dan variabel peranan) tersebut maka peneliti akan menggunakan uji statistik. Adapun uji statistik  yang peneliti gunakan yaitu Korelasi Koefisien Rank Spearman (The Spearman Rank-Order Correlation Coefficien, Rs) untuk melihat besar kecilnya hubungan atau korelasi, dengan rumus sebagai berikut :

Rs = 1 – 6ΣD²


           n(n – 1)

Keterangan :


Rs = Korelasi Rank Spearman


D² = Selisih Antara 2 Ranking


n = Jumlah Sampel 

Sedangkan untuk melihat adanya pengaruh, menggunakan Korelasi Determinasi (KD), dengan rumus sebagai berikut :


KD = R² × 100%

Keterangan :


KD = Korelasi Determinasi


R² = Hasil Korelasi Rank Spearman

1.13 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.13.1 Lokasi Penelitian



Penelitian dilaksanakan di PDAM Kota Bandung. Yang beralamat di Jl. Badak Singa No. 10 Bandung.

1.13.2 Waktu Penelitian



Waktu penelitian dilaksanakan dilaksanakan pada awal bulan Maret 2005 dan selesai pada bulan Agustus 2005.

	No.
	Uraian
	Maret 
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agus

tus

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2

	1.
	Persiapan
	

	
	- Pengajuan Judul
	
	#
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	- Acc Judul
	
	
	#
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	- Jumpa Pembimbing
	
	#
	#
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	- Penulisan Bab I
	
	
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	
	
	
	
	

	
	- Bimbingan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	
	
	
	

	
	- Penulisan Bab II
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	
	
	
	
	
	

	
	- Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	
	
	
	
	
	

	
	- Penulisan Bab III
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	
	
	
	
	
	

	
	- Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengumpulan Data
	

	
	- Perusahaan 
	
	
	
	#
	#
	#
	
	
	#
	#
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	- Studi Kepustakaan
	
	
	
	#
	#
	#
	
	
	
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	
	

	
	- Pemb. Kuesioner
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	#
	
	
	
	

	
	- Peny. Kuesioner
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	
	
	
	

	
	- Bimbingan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	#
	#
	#
	
	

	3.
	Pengolahan Data
	

	
	- Penulisan Bab IV
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	

	
	- Bimbingan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	#
	#
	

	4.
	Penulisan Bab V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	

	
	- Bimbingan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	

	5.
	Melengkapi Keseluruhan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	#

	6.
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1.14 Sistematika Penulisan
	BAB I
	:
	PENDAHULUAN

Menguraikan dan menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis, model penelitian, operasionalisasi  variabel, metode penelitian, teknik pengumpulan data, kerangka pemikiran, populasi dan sampel, teknik analisa data, lokasi dan waktu penelitian.

	BAB II
	:
	TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan tinjauan teoritis tentang komunikasi, humas, persepsi dan informasi, peranan humas, serta tinjauan tentang kerangka pemikiran yang meliputi : teori kognitif, teori S-O-R, dan teori S-M-C-R

	BAB III
	:
	OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan, sejarah perusahaan, kegiatan usaha perusahaan, visi dan misi perusahaan, fungsi dan tujuan perusahaan, kebijakan perusahaan, lambang perusahaan, struktur organisasi, job descriptions, fasilitas dan kinerja perusahaan, profil perusahaan dan karyawan sebagai responden serta tinjauan tentang populasi karyawan PDAM Kota Bandung.



	BAB IV
	:
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menguraikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket dari responden terpilih serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian.

	BAB V
	:
	KESIMPULAN DAN SARAN

Peneliti memberikan kesimpulan dari seluruh data hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran dari peneliti yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi semua pihak.


Response





Organisme :


Perhatian


Pengertian


Penerimaan





Stimulus





Organisme :


Perhatian, pengertian, penerimaan karyawan terhadap pesan atau informasi yang disampaikan Humas PDAM Kota Bandung.





Stimulus :


Pesan atau informasi yang disampaikan Humas PDAM Kota Bandung





Response :


Tanggapan atau respon karyawan terhadap pesan atau informasi yang disampaikan humas PDAM Kota Bandung.





Peranan (Variabel Y)





Indikator :





Kegiatan


Pesan


Media


 





Persepsi (Variabel X)





Indikator :





Perhatian


Pengertian


Penerimaan





1








